T e

BUPATI LEBONG
PROVINSI BENGKULU

PERATURAN BUPATI LEBONG
NOMOR 33 TAHUN 2019

TENTANG

PELAKSANAAN KAWASAN TANFPA ROHOK DI KABUPATEN LEBONG

Menimhbang

Mengingat:

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

(=3

BUPATI LEBONG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat {3} dan
Pasal 9 ayat (2} Peraturan Daerah Kabupaten Lebong Nomor
02 Tahun 2018 tentang Kawasan Tanpa Rokok, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Pelaksanaan Kawasan
Tanpa Rokok di Kabupaten Lebong.

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang Pembentukan

Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Nomor
2828);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 125);

Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan {Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 82 tahun 2011, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebapgaimana telah diubah beberapa kal
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 5679);
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7. Peranuran Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 tentang

Rokok Bagi  Kesehatan (Lembaran Negara

Republik IndonesiaTahun 2003 Nomor 186, tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3971);

8. Peraturan Pemenntah Nomor 109 Tabhun 2012 tfentang
Pengamanan Bahan Yang Mengandung Zat Adiktil Berupa
Produk Tembakau Terhadap Kesehatan, Pemerintah dan
Pemerintah Daerah Wajib Mewujudkan Kawasan Tanpa Rokok
ILembaran Negara Republik Indoneszia Tahun 2012 Nomor
278, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S380);

49, Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menter
Kesehatan Nomor 34 Tahun 2003, Nomor
1138/ Menkes/PB/VII/ 2005 tentang Penyelenggaraan
Kabupaten /Kota Sehat;

10, Peraturan Bersama Menteri Kesehatan Haomor
188 /MENKES/PB/1/2011 dan Menteri Dalam Negeri Nomor 7
Tahun 2011 tentang Pedoman Pelaksanaan Kawasan Tanpa
Rokok;

11. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tabun 2015 tentang
Penangrulangan Penyakit Tidak Menular;

12, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1479 tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Surveilans Epidemiologi  Penyakit
Tidak Menular dan Penvakit Tidak Menular;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Lebong Nomor 2 Tahun 2018
tentang Kawasan Tanpa Rokok (Lembaran Daerah Kabupaten
Lebong Tahun 2018 Nomor 2).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI LEBONG TENTANG PELAKSANAAN

KAWASAN TANFPA ROKOK DI KABUPATEN LEBONG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan daerah ini yang dimaksud dengan :

1=
2.

M

Daerah adalah Kabupaten Lebong;

Pemerintah Daerah adalah Bupati Lebong dan Perangkat Daerah sebagai
unsur Penyelenggara Pemerintah Daerah;

Kepala Daerah adalah Bupati Lebong;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah
Lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur penyelenggara pemenntah
daerah;

Rokok adaiah salah satu produk tembakau vyang dimaksudkan untuk
dibakar, dihisap, dan/atau dihirup termasuk rokok kretek, rokok putih,
cerutu atau bentuk lainnya vang dihasilkan dari tanaman Nicotiana
Tabacum, Nicotiana Rustica, dan spesies lainnya atau sintetisnya yang
asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan tambahan;
Merokok adalah kegiatan membakar dan/atau menghisap rokok;

Kawasan Tanpa Rokok, yang selanjutnya disingkat KTR, adalah ruangan atau
area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merckok atau kegiatan
memproduksi, menjual, mengiklankan, dan/atau mempromosikan produk



11.
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13.

14.

13.
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17.

(1)

Fasiiras peiavanan krschatan adalah suam alat dan/atau tempat yang
caymucadecan wnmuk menvelenggarakan upava kesehatan, baik  promotf,
;Iﬂnl:i. kuwranf maupun rehabilitative vang dilakukan oleh Pemerintah,
Pemerintah Daevah, dan/atau masyarakat;

Texmpat proses belajar mengajar adalah gedung yang digunakan untuk
kematan belajar, mengajar, pendidikan dan/atau pelatihan;

. Tempat anak bermain adalah area tertutup maupun terbuka yang digunakan

untuk kegiatan bermain anak-anak;

Tempat {badah adalah bangunan atau ruang tertutup yang memiliki ciri-ciri
tertentu yang khusus dipergunakan untuk ibadah bagi para pemeluk
masing-masing agama secara permanen, tidak termasuk tempat ibadah
keluarga;

Angkutan umum adalah alat angkutan bagi masvarakat yvang dapat berupa
kendaraan darat, air, dan udara biasanya dengan kompensasi;

Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan tertutup atau terbuka,
bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekerja, atau yang dimasuki tenaga
kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau
sumber-sumber bahaya;

Tempat umum adalah semua tempat tertutup vang dapat diakses oleh
masyarakat umum danfatau tempat yang dapat dimanfaatkan bersama-
sama untuk kegiatan masyarakat yang dikelola oleh pemerintah, swasta, dan
masyarakat;

Tempat yang ditetapkan adalah tempat terbuka yang dapat dimanfaatkan
bersama-sama untuk kegiatan masvarakat,

Pimpinan dan/atau penanggl.m.awab adalah seseorang vang mempunyai
tugas dan wewenang scbagai pimpinan danjatau penanggungjawab atas
sebuah tempat atau ruangan kegiatan;

PPNS adalah Penyidik Pegawai Megeri Sipil pada lingkungan Pemerintah
Kabupaten Lebong yang pengangkatannya ditetapkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

BAR II
KAWASAN TANPA ROKOK

Pasal 2

KTR meliputi bangunan dalam dan luar gedung yang merupakan tempat
masyarakat orang perorang beraktifitas yang meliputi

(2) fasilitas pelayanan kesehatan yang meliputi seluruh sarana pelayanan baik

{3

()

(5)

dalam maupun luar gedung pelayanan kecuali pada tempat vang dikhususkan
untuk merokok. Fasilitas vang dimaksud meliputi: Rumah Sakit, Poli Klinik,
Puskesmas, Laboratorium, Posyandu, Posbindu dan tempat praktek kesehatan
rnandiri/ swasta;

tempat proses belajar mengajar vang melipufi seluruh sarana belajar mengajar

baik dalam maupun luar gedung belajar. Fasilitas yang dimaksud meliputi:

Sekolah, Perguruan Tinggi, Balai Pendidikan dan Pelatthan, Balai Latihan

Kerja, Bimbingan Belajar, tempat kursus;

tempat anak bermain yang meliputi seluruh sarana tempat bermain anak baik

dalam maupun luar tempat bermain. Fasilitas yang dimaksud antara lain:

Penitipan Anak, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak dan

Tempat Bermain Anak;

tempat ibadah yang meliputi seluruh sarana tempat ibadah baik dalam

maupun luar tempat ibadah. Fasilitas tersebut meliputi masjid atan Mushola,

Gereja dan tempat ibadah lainnya;

a. angkutan umum yang meliputi seluruh sarana anglkutan umum yang
tertutup. Fasilitas tersebut meliputi bus umum, angkutan kota termasuk
kendaraan wisata, bus angkuran anak sekolah dan bus angkutan
karyawan, angkutan antar kota, angkutan pedesaan dan anghkutan air;



b. Tempat kerja yang m:h;lm selurub sarana tempat kerja baik dalam
maupun hiar tempat kerja kecuali pada tempat yang dikhususkan untuk
merokok. Fasilitas tersebut meliputi Perkantoran Pemerintah dan Non
Pemerintah;

¢. Tempat umum meliputi selurubh tempat umum kecuali pada tempat yang
dikhususkan untuk merokok. Tempat Umum tersebut antara lain pasar
tradisional, tempat wisata dan rekreasi, tempat hiburan, hotel, restoran,
halte dan terminal anglutan umum; dan

d. Tempat Lainnya.

e. Tempat lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huraf h, meliputi :

{. =elurubh sarana dan prasarana olahraga di wilayah Kabupaten Lebong
kecuali pada tempat yang dikhususkan untuk merokok;

g. aula serba guna Kabupaten Lebong kecuali pada tempat yang dikhususkan
untuk merokok; dan

h. stasiun pengisian bahan bakar umum dan tempat pengisian bahan bakar
COCTAT.,

BAB III
TEMPAT YANG DIKHUSUSKAN UNTUK MEROKOK

Pasal 3

(1) Tempat yvang dikhususkan untuk merokok sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 avat (1) huruf g dan ayat (2) huruf a, huruf b dan huraf ¢ merupakan
ternpat yang berada di dalam bangunan utama danj/atau diluar bangunan
sarana.

2} Tempat yang dikhususkan untuk merokok sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} haras memenuhi persyaratan:

a. merupakan ruang terbuka atau ruang yang berhubungan langsung dengan
udara luar sehingga udara dapat bersirkulasi dengan baik;

b. terpisah dari gedung/tempat/ruang utama dan ruang lain yang digunakan
untuk beraktivitas;

c. jauh dari pintu masuk dan keluar;

d. jauh dari tempat orang berlalu-lalang.

(3] Tempat vang dikhususkan untuk merokok sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menjadi tanggung jawab pemilik/penanggung jawab KTR.

BAB IV
PENANDAAN DILARANG MEROKOK

Pasal 4

{1} Pada kawasan yang ditetapkan sebagai KTR scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 wajib dipasang petunjuk atau penandaan dilarang merckok.

{2} Petunjuk atau penandaan dilarang merokok sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} sekurang-kurangnya memuat tulisan “KAWASAN TANPA ROKOK”.

(3) Petunjuk atau penandaan dilarang merokok sebagaimana dimaksud pada ayat
{1}, berupa:

a. tulisan yang ditulis dengan huruf kapital yang mudah dilihat dan dibaca;
dan
b. gambar, tanda atau simbol yang mudah dibaca atau dimengerti.

{4) Petunjuk atau Penandaan dilarang merokok sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditempatkan pada halaman depan, pada pintu masuk utama dan pada
tempat yang dipandang perlu yang mudah dilihat atau dibaca.

(5) Contoh petunjuk atau penandaan dilarang merckok dan Lembaran
Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | dan Lampiran II yang merupakan bagian vang odak
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(1)
(2

(3

(1)

(2]

(3

: BABV
FEMASANGAN IKLAN/FROMOS]I PRODUK TEMBAKAU

Pazal 5
Pemerintah  Daerah  melakukan  pengendalian  terhadap  pemasangan
ikian / promosi produk embakau pada media luar ruang,
Pemasangan iklan/promosi produk tembakau sebagaimana dimaksud pada
avat (1} wajb memenuhi ketentuan sebagai berilout :
a. bodak diletaklkan di KTR;
b. tidak diletakkan di jalan utama atau jalan protokol yang meliputi:

1. Ruas Jalan Muara Aman-Arga Makmuar, Jalan 2 Jalur, Jalan Lintas
Muara Aman-Curup dan Jalan Lintas Provinsi lainnya;

2. Bekolah-Sekolah, Tempat lbadah dan Taman Bermain Anak.

c. harus diletakkan sejajar dengan bahu jalan dan tdak boleh memotong
jalan alaun melintang,

d. tidak boleh melebihi ukuran 72 m2 (tujuh puluh dua meter persegi,

e. pemasangan iklan paling dekat 100 (seratus) meter dan pagar/batas
terluar KTR.

BAB VI
SATGAS PENEGAK KTR

Pasal &

Dralam rangka Penegakan KTR, Bupati membentuk Satpas Penegak KTR.

Keanggotaan Satgas Penegak KTR terdiri dari unsur Dinas Instansi Terkait di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong.

Pembentukn Satgas Penegak KTR sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

BAB VII
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 7

Setiap orang perorangan vang melakukan kegiatan merokok, memproduksi
atanl membuat rokok, menjual/membeli rokok dan menyelenggarakan iklan
rokok dalam KTR, akan dikenakan sanksi administrasi berupa :

a, peringatan lisan; dan
b. peringatan tertulis.

Seliap Badan Usaha dan Badan Hukum  yuang melakukan  kegiatan
memproduksi  atau  membuat  rokok, menjual/membeli rokok dan
menyelenggarakan iklan rokok dalam KTR dikenakan sanksi administrasi
berupa :

a. peringatan lisan;

b. peringatan tertulis;

c. penghentian sementara kegiatan; dan
d. pencabutan izin usaha,

Ketentuan pengenaan sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat
{2) diberikan dengan ketentuan :

a. peringatan lisan diberikan jika pertama kali pelanggaran dilakukan;

b. setelah peringatan lisan diberikan sebanyak 2 (dua) kali kemudian tidak
ada perbaikan atau tidak diindahkan maka diberi peringatan tertulis;



c. setelah 2 (dua) kali peringatan tertulis tidak dipatuhi maka dilakukan
penghentian sementara kegiatan; dan

d. setelah secara nyata melakukan pelanggaran dan ndak ada miat baik
untuk mematuhi ketentuan KTR, dilakukan pencabutan izin usaha.

BAB VIII
KETENTUAN PERALITHAN

Pasal 8

Pemasangan iklan/promoesi produk tembakau yang sudah terpasang di jalan
utama atau jalan protokol sebagaimana dimaksnd dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b,
sebelum ditetapkannya Peraturan Bupati ini dinyatakan masih berlaku sampai
kontrak pemasangan iklan/promeosi produk tembakau berakhir.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lebong.

Ditetapkan di Tubei .
pada tanggal s~ Jula 2019

ABUPATI LEEUHG,}{

H.ROSJONSYAH

Diundangkan di Tubei
pada tanggal § 3ub 2019

—— v f

H. MUST. ABIDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2019 NOMOR 33

1
L pEpERINTAY KABIRAT B LERONG
* ;wn SELEAL




Lampiran I : Peraturan Bupati Lebong
Nomor 33 Tahun 2019
Tanggal & Jul 2019

CONTOH PENANDAAN DILARANG MEROKOK

CONTOH 1 :

CONTOH 2 :

[or et o]
P




CONTOH 3:

KAWASAN
TANPA
ROKOK

(Perda No. 2 Tahun 2018)
Tentang Kawasan Tanpa Rokok

Pelanggar Diancam Denda :

Orang perorangan : Maksimal Rp. 1.000.000,-
Badan Usaha atau Badan Hukum : Maksimal Rp. 1.000.000,-

CONTOH 4 ;

Q STOP
| KAWASAN] MEROKOK

TANPA |
§ ROKOK § UDARA
SEGAR




KAWASAN
TANPA
ROKOK

(Perda No. 2 Tahun 2018)
Tentang Kawasan Tanpa Rokok

Pelanggar Diancam Denda :

Orang perorangan : Maksimal Rp. 1.000.000,-
Badan Usaha atau Badan Hukum : Maksimal Rp. 1.000.000,-

7 BUPATI LEBONG, f/

{ H.ROSJONSYAH
SEKRETARIS DAERAH

KABYWPATEN LEBONG,

-

_._:"'

H. MUSTARANI ABIDIN




LEMBAR PENGAWASBAN KTR OLEH PIMPINAN KTR

Lampiran I1 : Peraturan Bupati Lebong
Nomor 33 Tahun 20 19
Tanggal £ Juu 2019

LEMBAR PENGAWABAN KTR
(OLEH PIMPINAN KTR]

Perda No. 2 Tahun 2018 dan Perbup Nomer .... Tahun 2019

Jenis KTRE : i
Nama Institusi 3 e
Bulan bl i
Sebutkan lokasi di dalam/lu
'gedung yang diperiksa dima
: rdapat temuan, sepercti pada: M
No Indikator Gedung/ Gedung,/ Gedung/ Dstnya | ACeTCApA
Ruang I Ruang II Ruang Il (menyesuaika tﬁﬂas’ ;'_'l":;i’g r::itir m;ﬁf:’ ;:i
}Emcn;r,rz]sualka [meﬂjfiﬂl?u'ﬂlkﬂ tmenyc;mmkan n) | he m: Aldalam  maajid,
angkutan umum, helaman kat
tempat parkir dan lain-lain,
Ya |Tidak | Ya |Tidak | Ya | Tidak | Ya |Tidak| =
| A. OBSERVASI ' _
! | Ditemukan orang merokok didalam /luar {
| gedung i
2 | Ditemukan asbak didalam/luar gedung !
3 | Ditemukan puntung rokok didalam /luar ’
gedung |
4 | Tercium bau asap rokok i o
8 | Terdapat tanda dilarang merckok pada
pintu masuk utama, halaman depan atau
padn tempat lain i




[ Ditemukan penjualan rokok atau produk

tembakau lainnya didalam /luar gedung

Ditemukan orang merokok, asbak rokok,
puntung rokok dan penjualan serta
iklan/promosi  rokok  atau  produk
tembakau lainnya didalam angkutan
umum (khusus KTR anglutan umum)

Terdapat tanda dilarang merokok pada

pintu atau bagian dalam angkutan umum |

(khusus KTR angkutan umum)

Ada pemasangan dan/atau ketersediaan
media KTR, larangan merokok atau bahaya
rokok (plang, spanduk, poster, stiker,
leaflet, dll] di instansi-instansi KTR

10

Ditemukan indikasi kerjasama dengan
industri tembakau dalam bentuk sponsor,
promosi, iklan rokok (misainya serbet,
gelas, asbak, poster, spanduk, billboard,
dil

11

Terdapat tempat khusus merokok {smoking
area), {khusus KTR tempat kerja, tempat
umum dan tempat lain yang ditetapkan)

12

Jika Ya, tempat khusus merokok
memenuhi kriteria:

a. Ruang terbuka yang berhubungan
langsung dengan udata luar

b.Terpisah dari gedung/tempat/ruang
utama dan ruang lain yang digunakan
untuk beraktifitas

c. Jauh dari pintu masuk dan keluar

| d. Jauh dari tempat orang berlalu lalang




13 [ Ada Fik]m,?prumuli rokok ataw produk
tembakau lainnya pada radius 100 meter
dari pagar/batas terluar KTR

B. KENDALA YANG DIHADAPI DALAM MELAKSANAEAN KEBIJAKAN KTR :

] bhh b hnan S E A ERAE A b phd b b bR R R b S "

PP

3 menppangBBEddnaaaaaa e s rnr e rnrEnnnkS

4 | Dat,

C. SOLUSI YANG DAPAT DAN/ATAU TELAH DILAKUKAN DALAM PELAKSANAAN KEBLJAKAN KTR :

1 -------- BAGAdd A bh b R R SreasmAsmnsang 4

2 llllllll LR N e RN P N R R R L]

3 lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll L]

4 | Dat,

Tanda Tangan Tanda Tangan

Nama MNama

Petugas Pengawasan Kepala Institusi /Fimpinan { Penanggung jawab KTR

-

LEMBAR PENGAWASAN KTR OLEH SATGAS PENEGAK KTR

; LEMBAR PENGAWASAN KTR
(OLEH SATGAS PENEGAK KTR)
st

Berda No. 2 Tahun 2018 dan Perbup Nomor ... Tahun 2019
Jenia KTR :

| Nama Institusi

Bulan

No | Indikator Cedung/ Gedung/ Gedung/ Dstnya

Sebutkan lokasi di dalam/lus
gedung vang diperiksa diman
terdapat temuan, seperti pads




o

Ruang I Fuang Il Ruang Il (menyesuaika | ruang kerja, aula, ruang tunggu
{menyesuaika | (menyesuaike | (menyesuailkan nj ruang kelas, ruang dokter, toilet
1) 11} | kamar hotel, didalam masjid
didalam angkutan umum, halamar
kantor, tempat parkir dan lain-lain.
B e - Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

A. OBSERVABI

1 i

Ditemukan orang merokok didalam /luar
gedung

2

| Ditemukan asbak didalam /luar gedung

3

| Diternukan puntung rokok didalam/luar
| gedung

4

Tercium bau asap rokok

| Terdapat tanda dilarang merokok pada

pintu masuk utama, halaman depan atau
pada tempat lain

Ditemukan peﬁjﬁa.lan rokok atau pruduk -

tembakau lainnya didalam/luar gedung

Ditenukan orang merokok, asbak rokok,
puntung rokok dan penjualan serta
iklan/promaosi rokok atau produk
tembakau lainnya didalam angkutan
umum (khusus KTRE anglautan umum)

Terdapat tanda dilarang merckcok pada
pirttu atey bagan dalam anglutan umum
(khusus KTR anghkutan umum)

Ada pemasangan danjateu ketersediaan
media KTR, larangan merckok atau bahaya
rokok (plang, spanduk, poster, stiker,
leaflet, dll} di ingtansi-instansi KTR

10

Ditermukan indikasi kerjasama dengan
industri tembakau dalam bentuk sponsor,
promosi, iklan rokcok (misalnya serbet,
gelas, ssbak, poster, spanduk, billboard,
(:111]

11

Terdapat tempat khusus merokok (smoking




area), (khusus KTR tempat kerja, tempat
umum dan tempat lain yang ditetapkan)

12 | Jika Ya, tempat khusus merokok
memenuhi kriteria;
g, Ruang terbuka yang berhubungan
langeurng dengan udara luar

b. Terpisah dari gedung/tempat/roang
utama dan ruang lain yang digunakan
untuk beraktifitas

¢c. Jauh dari pintu masuk dan keluar

d. Jauh dar tempat orang berlalu lalang

13

Ada iklan/promesi rokok ateu produk
tembakau lainnya pada radius 100 meter
dari pagar/batas terluar KTR

B. WAWANCARA DENGAN PENGELOLA/PIMPINAN / PENANGGUNG JAWAR KTR

Ya

1 | Apakah Bapak/Tbu tahu tentang kebijakan KTR di Kabupaten Lebong?

2 | Apakah pernah mendapatkan sosialisasi Perda/Perbup KTR dar Pemda Habupaten Lebong
atau dari pihak lainnya?

3 | Apakah permah mendapat penyuluhan bahava rokok?

4 | Apakah Bapak/Ibu mendukung kebijakan KTR?

5 | Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa kebijakan KTR harus dilaksanakan oleh pengelola [/ plmpirj'ﬂn
/ penanggung jawab KTR? |

6 | Apakah Bapak/[bu pernah melakuken sosialisasi tentang kebijakan KTR pada institusi
saudarar

T ﬁ;ﬂ]{.ﬂh Bapak(Tbu tahu bahwa setiap pelanggar ketentuan KTR akan mendapatkan sanksi?

8 | Apakah Bapak/Tbu sudah membentuk petugas/tim pengawas KTR pada ingtitusi saudara?

9 | Jika Ya, apakah ada SK,/surat tugasnya (minta foto copy)?

10 | Apakah ada kebijakan internal terkait KTR pada institusi saudara (jika ada mints foto copy)?

C. KENDALA APA SAJA YANG DIHADAPI DALAM MELAKSANAKAN KEELJAKAN KTR ? SEBUTHAN :

............................................

1
2
3
3




D. BOLUBI APA BAJA YANG DAPAT DAN/ATAU TELAH DILAKUKAN DALAM PELAKSANAAN KEBLJAKAN KTR ? SEBUTKAN :
1

A e s
3 Lol s iahrranin b

E. MASUKAN KEPADA PENGELOLA/PIMPINAN/PENANGGUNG JAWAB KTR (SATGAS PENEGAK KTR HARUS LANGSUNG MEMBERIKA
MASUHAN/SARAN HASIL INSPEKSI/PENGAWABAN:

P T E L Ll L L L e T T e R Rl LRl b bRt EE Rt b il i
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T T T T L T T T LT N T T T e T P P R B A B F R A b PR P A RN A EEAEAA AT TR R AR RS RANEAAAS R PR R L R d Ee s

L e e L T

Satgas Penegak KTR Ketua/Koordinator Satgas Penegak KTR
Tande Tangan Tanda Tangan

Nama Nama |

« DAFTAR PELANGGAR KETENTUAN KTROLEH PIMPINAN/PENANGGUNG JAWAE KTR

DAFTAR PELANGGAR EETENTUAN KTR
{OLEH PIMPINAN/PENANGGUNG JAWAB KTR)
Perda No. 2 Tahun 2018 dan Perbup Nomor .... Tahun 2019

Jenis KTR :

Nama Institusi '

Bulan :
No Nama Jenis Kelamin Alamat Pekerjaan Jenis Pelanggaran 5 Ket.
1
2




Lo L I B B s T % N B 5]

10 |
Dst | |
Petugas Pengawasan KTR Pimpinan/Penanggung Jawab KTR
Tanda Tangan Tanda Tangan
Narna Nama

o s,

D, DAFTAR PELANGGAR KETENTUAN KTR OLEH SATGAS PENEGAK KTR

DAFTAR PELANGGAR KETENTUAN KTR
(OLEH SATGAS PENEGAK KTR}
Perda No. 2 Tahun 2018 dan Perbup Nomor .... Tahun 2019

Jenis KTR

Nama Institusi

| Bulan

No Nama Jenis Kelamin Alamat Pekerjaan __Jenis Pelanggaran
1

i) o ————

2




e oo

3 ——nnn-wL

4 o

5 3

6 .

7 3

; »

10 ‘ *f .
Dst §
Satgas Penegak KTR Ketua Naigag Ponegak KTR
Tanda Tangan Tanda Tan,

Nama Nama




E. SURAT TEGURAN

Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Lebong Nomor 2 Tahun 2018 dan Peraturan
Bupati Lebong Nomor .... Tahun 2019

MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA :

Nama

Nama Instansi
Jenis KTR
Alamat

.................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

L e et e— e aea et aans
2 e e e et e et eieeeaerteeteetaenaaneeaaeaaernaes
T ———
Kepala/Ketua/ Dlrektur ........ ;
SR ———— }
Pada hari ini tanggal ......cocovvemivniriccncceeeene, satu lembar Surat Teguran ini telah
diterimma oleh yang bersangkutan untuk segera melakukan tindakan perbatkan
selambat-lambatnya .................... hari setelah diterimanya Surat Teguran ini.
Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
[ s smmeansoamma ) F .o onccnmmassemmecamsmmpmsmmdid j
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